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Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan modul pembelajaran yang
membahas penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di laboratorium
listrik. Modul ini mencakup materi tentang pengertian, tujuan, dan prinsip K3,
dasar-dasar bahaya listrik di laboratorium, identifikasi bahaya dan faktor risiko,
pengenalan simbol bahaya, penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), serta
prosedur tanggap darurat listrik. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D) dengan model pengembangan Alessi dan Trollip yang
melibatkan pada prosedur validasi ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa.
Berdasarkan pada hasil pengujian e-modul Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3) yang dilakukan pada (enam validator) yang masing-masing aspek dibagi
menjadi tiga kelompok, dua orang validator pada ahli materi memperoleh nilai
rerata presentase 85% dengan kategori sangat valid, dua orang validator pada ahli
media memperoleh rerata presentase 85,5% dengan kategori sangat valid, dan dua
orang validator ahli bahasa memperoleh nilai rerata presentase 75% dengan
kategori valid. Maka dapat disimpulkan perancangan modul pembelajaran
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) sudah siap digunakan dengan kategori
Sangat Valid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dalam
dunia pendidikan, proses pendidikan telah mengalami kemajuan. Banyak aspek
yang berubah seiring waktu berkat adanya teknologi. Perubahan tersebut meliputi
cara guru mengajar, cara siswa belajar, dan materi pembelajaran yang selalu
diperbarui. Pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju
berkontribusi dalam menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Salah satu cara untuk mewujudkan hal ini adalah dengan
memanfaatkan teknologi dalam bentuk bahan ajar modul.

Pengembangan bahan ajar yang sejalan dengan perkembangan teknologi
dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran, dengan
mempertimbangkan sasaran mahasiswa dan menyesuaikannya dengan kompetensi
yang harus dicapai. Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah
modul. Modul dapat lebih menarik bagi mahasiswa dengan mengembangkan versi
elektronik yang berfungsi sebagai produk interaktif, karena dapat dilengkapi
dengan gambar, animasi, audio, dan video.*

Modul adalah bahan belajar yang dikembangkan disusun secara terstruktur
berdasarkan kurikulum tertentu dan disajikan dalam bentuk unit pembelajaran
terkecil, sehingga memungkinkan untuk dipelajari secara mandiri dalam jangka

waktu tertentu. Modul berfungsi sebagai bahan belajar yang digunakan dalam

! Maryanto, D. (Agustus 2023). PENGEMBANGAN MULTIMEDIA INTERAKTIF ONLINE MATERI PENGENDALI.
Jurnal MEDIA ELEKTRIK, Vol. 20, No.3,



proses Kkegiatan belajar mengajar.’ Tujuan dengan menggunakan modul,
mahasiswa dapat belajar secara lebih terarah dan sistematis.

E-modul adalah bahan pembelajaran yang mencakup materi, metode,
batasan, dan cara evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik, dengan
tujuan mencapai kompetensi atau subkompetensi mata kuliah yang diharapkan,
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya. E-modul merupakan versi elektronik dari
modul cetak yang dapat dibaca di komputer dan dirancang dengan perangkat
lunak yang diperlukan. E-modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi
materi, metode, batasan, dan cara evaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan, sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya dalam format elektronik. E-modul sangat efektif digunakan
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.’

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah regulasi yang diterapkan
secara kolaboratif olen pemerintah dan pelaku usaha untuk mencegah insiden atau
risiko kecelakaan saat bekerja, serta mengurangi potensi kecelakaan yang dapat
terjadi akibat aktivitas kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek
yang Kkrusial, tidak hanya di tempat kerja, tetapi juga di berbagai lokasi, termasuk
di institusi pendidikan.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam
dunia pendidikan, terutama di laboratorium yang berpotensi menghadirkan
berbagai risiko. Dengan meningkatnya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh

kurangnya pemahaman dan kepatuhan terhadap prosedur K3 dalam melakukan

2jurnal Pendidikan Matematika Volume 9 — Nomor 2, Desember 2014, (161-174)
®*Nugraha, Subarkah, & Sari. (2015). Pemanfaatan E-Modul sebagai media pembelajaran multimedia interaktif. Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer, 3(1)



praktikum di laboratorium Pendidikan Teknik Elektro. Aspek krusial dalam setiap
tempat kerja adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya di area-
area berisiko tinggi seperti laboratorium dan bengkel. Lembaga pendidikan
memandang pemahaman dan kemampuan terkait K3 sebagai hal yang sangat
esensial.*

Laboratorium pendidikan sering kali belum memiliki program keselamatan
yang optimal. Program keselamatan lebih difokuskan pada penanggulangan
kebakaran, yang menjadi tanggung jawab bagian umum dan pemeliharaan.
Akibatnya, aspek keselamatan tidak mendapat perhatian yang memadai di institusi
penelitian pendidikan. Terdapat pemahaman yang keliru bahwa potensi bahaya di
laboratorium pendidikan dianggap relatif kecil, karena biasanya menggunakan
bahan kimia dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan industri.
Pemahaman ini mengakibatkan kurangnya kesadaran akan potensi bahaya, yang
dapat berujung pada kerugian finansial, kerusakan peralatan, penyakit akibat
kerja, dan bahkan kematian.’

Berdasarkan observasi yang sudah peneliti lakukan pada laboratotium PTE
tingkat kesadaran dan kepatuhan terhadap kesehatan keselamatan kerja (K3)
belum dilakukan penelitian, dan tidak diketahui apakah ada dokumen atau modul
kesehatan dan keselamatan kerja di laboratorium. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN E- MODUL
KESELAMATAN KESEHATAN KERJA BERBASIS PEMBELAJARAN
INTERAKTIF DI LABORATORIUM PTE”. Peneliti ingin mengembangkan

modul terdahulu yang masih dalam bentuk cetak menjadi versi digital yang lebih

* Dielektrika — Department of Electrical Engineering University of Mataram Vol. 11, No. 1, February 2024, pp. 08-15 P-
ISSN: 2086-9487, E-ISSN: 2579-650x.

% Fajri, H., Alamsyah, W., Basrin, D., & Yunita, I. (2023). Evaluation of Fire Protection System on Educational Laboratory
Building of Universitas Samudra. Jurnal Serambi Engineering.



interaktif dan mudah diakses. Modul cetak yang telah digunakan sebelumnya
memiliki kelebihan dari segi isi materi yang relevan, namun memiliki
keterbatasan dalam hal penyajian visual, aksesibilitas, dan keterbatasan akses
yang hanya di miliki di sekolah.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, masalah yang dapat dirumuskan :

1) Bagaimana kelayakan bahan ajar e-modul Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) yang dikembangkan ditinjau dari aspek materi, media, dan
bahasa?

2) Bagaimana proses mengembangkan e-modul K3?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai

adalah:

1) Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang dikembangkan ditinjau dari aspek materi,
media, dan bahasa.

2) Untuk mengetahui proses pengembangan e-modul K3 yang di kembang
kan.

D. Manfaat Penelitian
Pengembangan e-modul K3 berbasis pembelajaran interaktif memiliki

manfaat antara lain:



1.

a)

b)

2.

a)

b)

Manfaat Teoritis
Pengembangan Teori Pembelajaran, E-modul ini berkontribusi pada
pengembangan teori pembelajaran interaktif, yang menunjukkan
bagaimana teknologi dapat meningkatkan proses belajar mengajar.
Peningkatan Pemahaman K3, Penelitian ini menambah literatur mengenai
pentingnya pendidikan K3 dalam konteks pendidikan teknik. Dengan
mengintegrasikan e-modul, diharapkan mahasiswa dapat memahami
konsep-konsep K3 dengan lebih baik dan aplikatif

Manfaat praktis
Meningkatkan kesadaran dan Kepatuhan. E-modul dirancang untuk
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya K3 di
laboratorium PTE.
Fasilitasi pembelajaran mandiri. E-modul memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri, sehingga mereka tidak tergantung sepenuhnya pada
instruksi pengajar.
Meningkatkan kualitas pembelajaran di laboratorium. Penggunaan modul
interaktif akan membuat proses pembelajaran K3 menjadi lebih menarik

dan efektif.

E. Definisi Operasional

Operasional pengembangan e-modul Kesehatan Keselamatan Kerja (K3)

pembelajaran interaktif:

1.

Pengembangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

cara, proses dan perbuatan mengembangkan. Proses untuk meningkatkan



sesuatu yang telah ada menjadi lebih baik atau menciptakan sesuatu yang
baru. Pengembangan pembelajaran yaitu suatu usaha mengembangkan
proses pembelajaran sudah diterapkan, menjadi proses pembelajaran yang
lebih memudahkan untuk pendidik maupun peserta didik dengan tujuan
pendidikan yang lebih berkualitas.®

2. E-Modul adalah  modifikasi dari  modul konvensional yang
mengintegrasikan teknologi informasi, sehingga modul tersebut menjadi
lebih menarik. Karena e-Modul dapat meningkatkan fasilitas multimedia di
dalamnya. Serta menambahkan fasilitas tes atau evaluasi interaktif, sehingga
mahasiswa dapat lebih berinteraksi dengan sumber belajar mereka.’

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) mencakup semua kondisi dan faktor
yang dapat memengaruhi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja serta
orang lain di lingkungan kerja. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1970
tentang keselamatan kerja, yang mendefinisikan tempat kerja sebagai ruang
atau area, baik tertutup maupun terbuka, yang dapat bergerak atau tetap, di
mana tenaga kerja melakukan aktivitasnya bekerja®.

4. Pembelajaran interaktif merupakan metode pengajaran di mana mahasiswa
terlibat secara aktif dan langsung dalam kegiatan belajar. Berbeda dengan
pendekatan tradisional yang menekankan ceramah satu arah dari dosen

kepada mahasiswa, pembelajaran interaktif lebih mengutamakan

® Faizah, H., & Kamal, R. (2024). Belajar dan Pembelajaran. Jurnal Basicedu, 8(1), 466—476.
7 Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 1, Nomor 1, Tahun 2020.
8 Jurnal limiah Media Engineering Vol.4 No.4, Desember 2014 (229-238) ISSN: 2087-9334.



komunikasi dua arah serta keterlibatan mahasiswa dalam setiap tahap
pembelajaran.’

5. Kesadaran secara harfiah, kesadaran memiliki arti yang sama dengan mawas
diri (awareness). Kesadaran juga dapat diartikan sebagai kondisi di mana
seorang individu memiliki kendali penuh terhadap stimulus internal maupun
eksterna. Namun, kesadaran juga mencakup persepsi dan pemikiran yang
hanya disadari secara samar oleh individu, sehingga perhatian mereka dapat
terfokus.™®

6. Kepatuhan Obedience (kepatuhan) didefinisikan sebagai sikap disiplin atau
perilaku taat terhadap suatu perintah maupun aturan yang ditetapkan,
dengan penuh kesadaran.™

7. Laboratorium merupakan sarana dan tempat di sebuah lembaga pendidikan.
untuk mendukung proses pembelajaran yang didalamnya terkait dengan
pengukuran, pengujian, pengembangan.*?

8. Pemahaman, pengembangan keterampilan, dan inovasi bidang ilmu sesuai
dengan bidang pekerjaan yang ada didalam dunia pendidikan.*®

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan
Pada Tabel 1.1 berikut adalah beberapa penelitian terdahulu atau

sebelumnya yang berkaitan dan sudah dilaksanakan :

° Proceedings Series on Social Sciences & Humanities, Volume 3Proceedings of Social StudiesLearning Challenges in the
21st CenturyISSN: 2808-103X

10 Hastjarjo, D. (Desember (2005)). Sekilas Tentang Kesadaran (Consciousness). Buletin Psikologi, Volume 13, No. 2.
1 pyrwanti, N. (2016). KEPATUHAN DITINJAU DARI KEPRIBADIAN EKSTROVERT-INTROVERT. Jurnal
Psikologi, Vol. 3, No. 2, hal. 87-93.

2 Icha Suryana (2024). LABORATORIUM SEBAGAI PUSAT SUMBER BELAJAR. Journal of Law, Administration,
and Social Science. Volume 4 No.5, 2024

13 Jurnal literasiologi Nurhayati Volume 8, No. 1 Edisi Januari - Juni 2022



Table 1.1 Penelitian Terdahulu

Kepatuhan

NO | Peneliti Judul Metode Hasil penelitian
1 Rahmawati | "Pengembangan | Pendekatan Penggunaan
(2021) Media Research and | media interaktif
Pembelajaran Development meningkatkan
Interaktif (R&D) dengan | keterlibatan dan
Berbasis model ADDIE. motivasi  belajar
Kesehatan dan siswa dalam
Keselamatan mempelajari topik
Kerja (K3) K3.
untuk
Meningkatkan
Pemahaman
Siswa"
2 Yulianti "Pengaruh Metode kuantitatif | Siswa yang
(2020) Pengetahuan analitik memahami K3
Mata Pelajaran | observasional. lebih  cenderung
Keselamatan menerapkan
dan Kesehatan prinsip-prinsip K3
Kerja (K3) dalam  aktivitas
terhadap  Hasil praktis  mereka,
Belajar Siswa" yang membantu
dalam
menciptakan
lingkungan
belajar yang lebih
aman.
3 Prasetyo "Pengaruh Metode deskriptif | Siswa lebih
(2019) Kesadaran dan | kualitatif. disiplin dalam
Pengawasan mengikuti
terhadap prosedur

keselamatan




Pelaksanaan dilapangan.
SMK3 pada
Pekerja

Konstruksi  di
PT X Kabupaten

Pacitan."”

4 Santoso "Penggunaan Metode penelitian | Menciptakan

(2022) Teknologi kualitatif ~ dengan | lingkungan

dalam pendekatan  studi | belajar yang lebih
Pembelajaran literatur. menarik dan
Kesehatan dan meningkatkan
Keselamatan pemahaman
Kerja (K3)" mengenai  resiko

di lingkungan

laboratorium.

Kesimpulan dari penelitian relevan yang dicantumkan dalam Kkajian
pustaka skripsi tersebut adalah bahwa hasil-hasil penelitian terdahulu umumnya
menunjukkan Produk e-modul atau media pembelajaran serupa terbukti layak
digunakan berdasarkan uji validasi dari aspek materi, media, maupun bahasa,
dengan kategori “layak” hingga “sangat layak.” Penggunaan e-modul
meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta didik, baik dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotor. Penelitian-penelitian sebelumnya konsisten
bahwa pengembangan media berbasis digital relevan dan mendukung proses
pembelajaran yang lebih efektif. Kesesuaian dengan penelitian ini, yaitu
pengembangan e-modul K3, juga terbukti relevan karena hasil validasi
menunjukkan kategori layak/sangat layak, sejalan dengan penelitian terdahulu
yang sudah membuktikan efektivitas dan kelayakan media digital sebagai sumber

belajar. Kemudian yang membedakannya penelitian terdahulu umumnya hanya
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mengembangkan media interaktif atau modul cetak K3. Penelitian ini
mengembangkan e-modul berbasis pembelajaran interaktif khusus di
Laboratorium Pendidikan Teknik Elektro (PTE) dengan konten lengkap:
pengertian, prinsip, bahaya listrik, APD, hingga prosedur tanggap darurat.
Penelitian ini mengintegrasikan teks, gambar, audio, dan video sehingga modul
lebih interaktif dan dapat diakses fleksibel melalui perangkat digital. Hal ini
menjadi kelebihan dibanding penelitian sebelumnya yang belum sepenuhnya

menambahkan unsur multimedia.



